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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui metode inquiry pada pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitian yaitu 
penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian bersifat kolaboratif, subyek 
penelitian yaitu guru dan murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak yang berjumlah 28 orang. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung, teknik dokumenter, dan alat pengumpul data 
yang digunakan adalah lembar observasi. Hasil penelitian berdasarkan observasi 
melalui metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
penerapan metode inquiry pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran murid, diterima.
Kata kunci : Aktivitas Pembelajaran, Metode Inquiry
Abstract: The problem in this research is an attempt to improve the learners' 
learning activities by using inquiry method in science subjects at the fourth grade 
students in the Elementary School 23 Sungai Pinyuh Pontianak. This research 
method is descriptive, in classroom action research, and the nature of this research 
is qualitative research, the research subjects are teacher and learners elementary 
school fourth grade students in the Elementary School 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak which consisted of 28 people in whole. The techniques used in this 
research were the technique of direct observation, documentary technique, and 
data collection tool were used as observation guidelines. The result based on 
observation by using inquiry method had improved learners learning activities. 
This shows that the hypothesis that stated the application of inquiry method in 
science lessons at the fourth grade in the Elementary School 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak can improve learners' learning activities, accepted.
Keywords: Learning Activity, Inquiry Method
eberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu secara teknis 
maupun nonteknis. Tidak hanya guru dan murid yang berperan dalam 
keberhasilan pendidikan akan tetapi lebih dari itu juga harus ditunjang aspek 
lain.Salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan adalah metode. Ketepatan dalam pemilihan metode merupakan 
kesesuaian antara karakteristik materi dan karakteristik murid baik secara 
psikologis maupun jasmani dan untuk itu diperlukan kejelian seorang guru dan 
ketrampilan dalam mendiaknosa dan menentukan strategi serta metode yang akan 
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2diterapkan. Karena kesalahan dalam pemilihan metode pembelajaran akan 
mengakibatkan tidak maksimalnya pemahaman murid yang berimbas pada tidak 
maksimalnya pencapaian materi dan tujuan.
Untuk pembelajaran sains yang menjadi fokus dalam pembelajaran adalah 
adanya interaksi antara peserta didik dengan objek dengan alam atau secara 
langsung. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator perlu menciptakan kondisi 
kondusif, sarana yang memadai agar peserta didik dapat mengamati dan 
memahami objek sains. Dengan demikian peserta didik dapat menemukan konsep 
dan membangunnya dalam struktur kognitifnya.
Dalam menjalankan tugasnya, secara ideal guru merupakan agen 
pembaharuan. Sebagai agen tersebut guru diharapkan selalu melakukan langkah-
langkah inovatif sebagai hasil evaluasi dan refleksi terhadap pembelajran yang 
telah dilakukannya. Langkah inovatif sebagai bentuk perubahan paradigma guru 
tersebut dapat dilihat dari pemahan dan penerapan guru tentang penelitan tindakan 
kelas. PTK sangat mendukung program peningkatan kualitas pembelajaran di 
sekolah yang muaranya adalah peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini karena 
dalam proses pembelajran guru sebagai praktisi dan teoretisi yang sangat 
menentukan. Peningkatan kreativitas pembelajaran merupakan tuntunan logis dari 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang semakin 
pesat. Perkembangan IPTEKS mengisyaratkan penyesuaian dan peningkatan 
proses pembelajaran secara berkesinambungan sehingga berdampak positif 
terhadap peningkatan aktivitas peserta didik.
Berdasarkan penjelasan tersebut peningkatan kompetensi guru merupakan 
tanggungjawab moral bagi para guru di sekolah. Peningkatan kompetensi guru 
mencakup empat jenis, yaitu: (1) Kompetensi Pedagogi;  (2) kompetensi 
Profesional; (3) kompetensi Sosial; (4) Kompetensi kepribadian.
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, PPRI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanl 
pendidikan, dan Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, PPRI 74 tahun 2009 tentang Guru, peningkatan kompetensi guru dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan.
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada hari 
Senin tanggal 20 Januari 2014 menunjukkan bahwa aktivitas murid dalam 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh Pontianak 
termasuk dalam kategori rendah (kurang). Dari data tersebut diperoleh aktivitas 
fisik murid hanya sebesar 24,10%, aktivitas mental murid hanya sebesar 16,65%, 
dan aktivitas emosional murid hanya sebesar 27,38%. Hal ini disebabkan guru 
dalam pembelajaran masih menggunakan metode konvensional atau kegiatan 
terfokus pada guru, kurang melibatkan murid secara aktif, kurang memberikan 
bimbingan, sehingga murid pasif berkomunikasi, kurang merespon pelajaran, 
kurang kooperatif, tidak merasa senang dan tertarik.
Di samping itu, pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang 
digunakan guru kurang tepat dan tidak menantang, guru kurang memberikan 
penguatan atau motivasi belajar, guru jarang sekali menggunakan media dalam 
mengajar. Keadaan seperti itu menyebabkan peserta didik kurang bergairah dalam 
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arahan guru.
Berdasarkan deskripsi masalah tersebut, maka diperlukan sebuah 
perbaikan pembelajaran dalam penggunaan metode dan strategi pembelajaran,  
sehingga diharapkan dapat mempengaruhi peningkatan aktivitas dan perolehan 
hasil belajar. Dengan menggunakan metode inquiry diharapkan dapat 
meningkatkan aktivitas dan perolehan belajar peserta didik, juga dapat 
meningkatkan kinerja guru khususnya di Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak juga dapat diketahui sejauh mana efektivitas metode inquiry dalam 
proses pembelajaran IPA.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dilakukan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas Murid dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan metode Inquiry di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh Pontianak”.
Untuk memecahkan masalah di atas, peneliti menggunakan beberapa teori 
yang relevan dengan variabel penelitian yaitu:
1. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai 
tujuan belajar. Aktivitas belajar dilakukan untuk menghasilkan perubahan 
pengetahuan-pengetahuan nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada peserta didik 
sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Menurut Agus Salim ( 2011 : 
47 ) aktivitas belajar adalah sebagai system belajar mengajar yang menekankan 
keaktifan peserta didik secara fisik, menta, intelektual, dan emosional untuk 
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara kognitif, efektif  dan 
psikomotor.
Menurut  Paul B. Diedrich (dalam Oemar Hamalik 2004: 90-91) yang 
mengelompokkan aktivitas belajar kedalam beberapa kegiatan, yaitu sebagai 
berikut: a) kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, 
atau bermain, b) kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, c) kegiatan-kegiatan menulis: 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, 
membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket, d) kegiatan-
kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola, e) 
kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan (simulasi), menari, 
berkebun, f) kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat 
keputusan, g) kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakan, berani, tenang, 
dan sebagainya.
Indikator kinerja untuk mengukur aktivitas melalui Metode Inquiry    
pembelajaran IPA, dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 1) aktivitas fisik, meliputi: 
(1) keberanian peserta didik mengemukakakn pertanyaan dan pendapat, (2) 
keseriusan peserta didik menyimak penjelasan guru, (3) keterampilan peserta 
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keberanian peserta didik memjawab pertanyaan guru dan temannya, (2) 
kesungguhan dan kerja sama peserta didik dalam kerja kelompok, (3) ikut serta 
peserta didik dalam merangkum materi pembelajaran, 3) aktivitas emosional,
meliputi: (1) semangat peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung, (2) 
keakraban peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajara, dan (3) 
ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar dalam Garis-garis Besar Program 
Pendidikan (GBPP) kelas III Sekolah Dasar dinyatakan: Ilmu Pengetahuan Alam  
merupakan hasil kegiatan manusia yang berupa pengetahuan, gagasan dan 
konsep-konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 
pengalaman melalui serangkaian proses kegiatan ilmiah antara lain penyelidikan, 
penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan
Menurut Sumaji (1998:31), Ilmu Pengetahuan Alam berupaya untuk 
membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan 
pemahamannya mengenai alam sekitarnya. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada peserta didik serta rasa mencintai dan 
menghargai kebesaran Sang pencipta (Depdikbud 1993/1994: 97).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa merupakan salah satu 
kumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam semesta, baik ilmu 
pengetahuan yang mempelajari alam semesta yang bernyawa ataupun yang tak 
bernyawa dengan jalan mengamati berbagai jenis dan perangkat lingkungan alam 
serta lingkungan alam buatan. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematik untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, 
konsep - konsep, prinsip - prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di SD bermanfaat bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Ilmu    Pengetahuan Alam 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk 
mengembangkan kompetensi agar peserta didik  mampu menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 
diarahkan untuk “mencari tahu” dan“berbuat”, sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
Tujuan pemberian mata pelajaran IPA menurut Sumaji (1998:35) adalah
agar peserta didik mampu memahami dan menguasai konsep konsep IPA serta 
keterkaitan dengan kehidupan nyata. Peserta didik juga mampu menggunakan 
metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga lebih 
menyadari dan mencintai kebesaran serta kekuasaan penciptanya. Pengajaran IPA 
bertujuan agar peserta didik: 1) memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya 
dengan kehidupan sehari-sehari, 2) memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan, dan ide tentang alam di sekitarnya, 3) mempunyai 
minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta peristiwa di 
lingkungan sekitar, 4) bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, 
bertanggung jawab, bekerjasama dan mandiri, 5) mampu menerapkan berbagai 
macam konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan 
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sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari, 7) mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam 
sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar (Depdikbud 1993/1994:97-98) Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berfungsi untuk: a) memberikan pengetahuan 
tentang berbagai jenis dan perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan yang
berkaiatan dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, b) 
mengembangkan keterampilan proses, c) mengembangkan wawasan, sikap dan 
nilai yang berguna bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
sehari-hari, dan d) mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan 
keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemajuan Ilmu Pengetahuan Alam 
dan teknologi dengan keadaan lingkungan di sekitarnya dan pemanfaatannya bagi 
kehidupan sehari-hari.
3. Metode Inquiry
Metode inquiry adalah suatu metode yang menekankan pengalaman-
pengalaman belajar yang mendorong murid dapat menemukan konsep-konsep dan 
prinsip (Widja, 1985: 87). Metode inquiry adalah cara penyajian pelajaran yang 
memberi kesempatan kepada murid untuk menemukan informasi dengan atau 
tanpa bantuan guru (Sumantri,1998: 56). Metode inkuiri adalah merupakan proses 
belajar yang memberikan kesempatan pada murid untuk menguji dan menafsirkan 
problema secara sistematika yang memberikan konklusi berdasarkan pembuktian. 
(Nasution 1992 : 128). Metode inquiry merupakan perluasan metode discovery 
yang artinya suatu proses mental yang lebih tinggi tingkatannya misalnya 
merumuskan problema, merancang eksperimen, melaksanakan eksperimen, 
mengumpulkan data, menganalisis dan membuat kesimpulan (Sri Anitah , 
2001:4).
Berdasarkan beberapa pengertian yang tersebut di atas metode inquiry
adalah suatu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga murid 
mempunyai kemampuan untuk bertanya, memeriksa, atau menyelidiki sesuatu. 
yang melibatkan seluruh kemampuan murid untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis,kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri.
Langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan metode inquiry yaitu: 
1) Orientasi, atau langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar murid siap melaksanakan 
proses pembelajaran yang meliputi: (1) menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh murid, (2) menjelaskan pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh murid untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan 
langkah-langkah inquiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah 
merumuskan masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan, (3) menjelaskan 
pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka 
memberikan motivasi belajar murid, 2) merumuskan masalah, yaitu merumuskan 
masalah merupakan langkah membawa murid pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki.persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang 
murid untuk berpikir memecahkan teka-teki itu. Beberapa hal yang harus 
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dirumuskan sendiri oleh murid. Murid akan akan memiliki motivai yang tinggi 
manakala dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji, (2) masalah 
yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang jawabannya pasti, 
(3) konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah diketahui 
terlebih dahulu oleh murid, (4) merumuskan hipotesis, hipotesis adalah jawaban 
sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban 
sementara, hipotesis perlu diuji kebenaranya. Kemampuan atau potensi individu 
untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki setiap individu sejak lahir. Oleh 
sebab itu, potensi untuk mengembangkan kemampuan harus dibina. Salah satu 
cara yang harus dilakukan guru untuk mengembangkan hipotesis murid adalah 
dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong murid untuk 
dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 
kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji, (5) mengumpulkan 
data, mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inquiry,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh karena itu, tugas dan peran 
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mampu 
mendorong murid untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan, (6) menguji 
hipotesis, menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari 
tingkat keyakinan murid atas jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan 
tetapi harus didukung data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan, 
dan (7) merumuskan kesimpulan, adalah poses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 
merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran. Sering terjadi, oleh karena 
banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak 
fokus terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukan pada murid data 
mana yang relevan.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas (PTK), di mana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh di lapangan dengan tidak mengubah 
atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif.
Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh. Subyek 
penelitian adalah peserta didik dan guru kelas IV dengan jumlah murid sebanyak 
28 orang pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Prosedur penelitian  
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kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, berdasarkan  siklus  
pertama apabila terdapat hambatan  atau kekurangan  maka dapat dilanjutkan  
pada siklus  berikutnya.
1. Prosedur pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode inquiry
a. Perencanaan
Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu :
1) Menyiapkan media pembelajaran dan sumber belajar
2) Menyusun lembar kerja murid (LKS)
3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Pelaksanaan Tindakan
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai dengan 
RPP yang dibuat menggunakan metode inquiry. Kelompok yang dibentuk 
beranggotakan peserta didik yang homogen dalam jenis kelamin dan 
heterogen dalam kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta 
didik. 
c. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan 
terhadap peserta didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.
d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru mengenai hasil 
pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II 
sampai berada pada titik jenuh.
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini yaitu: 1) 
kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode inquiry, 2) aktivitas belajar yang terbagi menjadi 
tiga aspek, yaitu: aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Teknik 
pengumpul data yang digunakan adalah observasi langsung dan studi dokumenter, 
dengan alat pengumpul data berupa lembar observasi dan dokumentasi berupa 
foto hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase 
aktivitas belajar peserta didik baik aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional. Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kriteria  rata-rata persentase.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan 
Aktivitas Murid dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
Menggunakan Metode Inquiry di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai 
8Pinyuh Pontianak”. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang 
1) kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, dan 2) 
aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek fisik, mental dan emosional. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua siklus dan dilakukan dalam 
waktu yang berbeda. 
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa: Pertama, 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri dari lima aspek 
yaitu: 1) perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; kejelasan Rumusan, 
kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan kompetensi dasar, 2) 
pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang meliputi; kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, keruntutan 
dan sistematika materi, dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu, 3) pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran yang meliputi; kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, 4) metode 
pembelajaran yang meliputi; kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik, kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran 
dan kesesuaian dengan alokasi waktu, 5) penilaian hasil belajar yang meliputi; 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrumen. Rata-rata skor nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 2,93 dengan kategori “cukup” dan pada siklus II sebesar 3,90
dengan kategori “sangat baik”.
Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiri 
dari: 1) pra pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media 
pembelajaran, dan memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka pembelajaran 
yang meliputi; melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai dan rencana kegiatan, 3) kegiatan inti pembelajaran 
yang meliputi; penguasaan materi pelajaran, pendekatan/strategi pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan peserta didik, kemampuan khusus pembelajaran di SD, 
penilaian proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa, 4) kegiatan penutup 
yang meliputi; melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik, 
menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik, dan melaksanakan tindak 
lanjut. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 3,03 dengan kategori 
“cukup” dan pada siklus II sebesar 3,94 dengan kategori “sangat baik”.
Ketiga, aktivitas fisik pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik  yaitu peserta didik mendengarkan penjelasan guru, peserta didik mencatat 
pada proses pembelajaran, peserta didik mengangkat tangan untuk 
bertanya/menjawab saat proses pembelajaran, peserta didik membaca buku saat 
proses pembelajaran, peserta didik. Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul 
pada base line sebesar 24,10%, pada siklus I sebesar 47,32% kemudian pada 
siklus II angkanya meningkat menjadi 81,24% dengan kategori “sangat baik”.
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Aktivitas Fisik Peserta Didik
No Apek yang di Amati
Base Line Siklus I Siklus II
Jml % Jml % Jml %
1. Aktivitas Fisik
a. Murid mendengarkan 
penjelasan guru
8 28,57 15 53,57 25 89,28
b. Murid mencatat pada proses 
pembelajaran
7 25,00 14 50,00 23 82,14
c. Murid mengangkat tangan 
untuk bertanya/menjawab pada 
proses pembelajaran
5 17,85 9 32,14 20,00 71,42
d. Murid membaca buku pada 
proses pembelajaran 
berlangsung
7 25,00 15 53,57 23,00 82,14
Rata-rata 24,10% 47,32% 81,24%
Keempat, aktivitas mental peserta didik pada beberapa kegiatan yang 
dilakukan peserta didik yaitu peserta didik berdiskusi mengerjakan LKS, peserta 
didik mengajukan pertanyaan kepada guru, peserta didik menjawab pertanyaan 
dari guru, peserta didik mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran, 
peserta didik menanggapi pertanyaan dari teman sejawat, peserta didik 
menyimpulkan hasil pengamatan. Rata-rata nilai aktivitas mental pada base line
sebesar 16,65%, pada siklus I yang muncul sebesar 36,90%, dan pada siklus II 
angkanya meningkat menjadi sebesar 73,21% dengan kategori “baik”.
Tabel 2
Aktivitas Mental Peserta Didik
No Apek yang diamati
Base Line Siklus I Siklus II
Jml % Jml % Jml %
2. Aktivitas Mental
a. Murid berdiskusi 
mengerjakan LKS
5 17,85 15 53,57 24 85,71
b. Murid mengajukan 
pertanyaan kepada guru
5 17,85 11 39,28 21 75,00
c. Murid menjawab 
pertanyaan dari guru
3 10,71 8 28,57 19 67,85
d. Murid mengemukakan 
pendapat dalam proses 
pembelajaran
6 21,42 11 39,28 23 82,14
e. Murid menanggapi 
pertanyaan dari teman 
sejawat
5 17,85 9 32,14 18 64,28
f. Murid menyimpulkan hasil 
pengamatan
4 14,24 8 28,57 18 64,28
Rata-rata 16,65% 36,90% 73,21%
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Kelima, aktivitas emosional pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 
peserta didik yaitu peserta didik senang dalam mengikuti pembelajaran, peserta 
didik berkomunikasi bersama teman sejawat/guru, dan peserta didik tenang dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Rata-rata nilai aktivitas emosional yang muncul 
pada base line sebesar 27,38%, pada siklus I sebesar 65,47%, dan pada siklus II 
angkanya naik menjadi sebesar 92,85% dengan kategori “sangat baik”.
Tabel 3
Aktivitas Emosional Peserta Didik
No Apek yang diamati
Base Line Siklus I Siklus II
Jml % Jml % Jml %
3. Aktivitas Emosional
a. Murid senang dalam mengikuti 
pembelajaran
8 28,57 17 60,71 27 96,42
b. Murid berkomunikasi bersama 
teman sejawat/guru membahas 
materi pembelajaran
7 25,00 19 67,85 25 89,28
c. Murid tenang dalam mengikuti 
proses pembelajaran 
berlangsung
8 28,57 19 67,85 26 92,85
Rata-rata 27,38% 65,47% 92,85%
Pembahasan
Berdasarkan rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat peningkatan yang 
terjadi pada setiap indikator kinerja aktivitas belajar murid dengan menggunakan 
metode inquiry sebagai berikut.
1. Aktivitas Fisik
Tabel 4
Peningkatan Aktivitas Fisik Peserta Didik
No Siklus Persentase Peningkatan
1 Base Line 24,10% -
2 Siklus I 47,32% 23,22%
3 Siklus II 81,24% 33,92%
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
aktivitas fisik yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan 
yaitu 24,10% pada base line menjadi 47,32% pada siklus I dengan selisih sebesar 
23,22%, kemudian dari siklus I 47,32% menjadi 81,24% ke siklus II dengan 
selisih sebesar 33,92%. Adapun selisih keseluruhan dari base line ke siklus II 
sebesar 57,14%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikategorikan 
“Meningkat”.
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2. Aktivitas Mental
Tabel 5
Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik
No Siklus Persentase Peningkatan
1 Base Line 16,65% -
2 Siklus I 36,90% 20,25%
3 Siklus II 73,21% 36,31%
   
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
aktivitas mental yang besar dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan 
yaitu 16,65% pada base line menjadi 36,90% pada siklus I dengan selisih sebesar 
20,25%, kemudian dari siklus I 36,90% menjadi 73,21% ke siklus II dengan 
selisih sebesar 36,31%. Adapun selisih keseluruhan dari base line ke siklus II 
sebesar 56,56%. Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat dikategorikan 
“Meningkat”.
3. Aktivitas Emosional
Tabel 6 
Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik
No Siklus Persentase Peningkatan
1 Base Line 27,38% -
2 Siklus I 65,47% 38,09%
3 Siklus II 92,85% 27,38%
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
aktivitas emosional yang besar dari base line terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan yaitu 27,38% pada base line menjadi 65,47% pada siklus I dengan 
selisih sebesar 38,09%, kemudian dari siklus I 38,09% menjadi 92,85% ke siklus 
II dengan selisih sebesar 27,38%. Adapun selisih keseluruhan dari base line ke 
siklus II sebesar 65,47%. Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat 
dikategorikan “Meningkat”.
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode inquiry dapat meningkatkan aktivitas belajar murid di kelas 
IV SDN 23 Sungai Pinyuh Pontianak baik secara fisik, mental, emosional serta 
dapat meningkatkan hasil belajar murid, sehingga peserta didik menjadi lebih 
aktif dan proses pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru (teacher centered) 
namun sebaliknya didominasi oleh peserta didik (student centered) sedangkan 
guru hanya menjadi pembimbing dalam proses pembelajaran atau menjadi 
pendorong bagi peserta didik.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 1) bahwa perencanaan pembelajaran metode inquiry yang 
dirancang oleh guru dalam pembelajaran IPA sangat baik sesuai dengan 
kurikulum KTSP dan Silabus dalam Permen No. 41 Th 2007. Terbukti skor rata-
rata pada siklus I sebesar 2,93 dan pada siklus II sebesar 3,9, 2) bahwa 
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry yang 
dilaksanakan oleh guru di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak dapat ditingkatkan. Terbukti skor rata-rata pada siklus I sebesar 3,03
dan pada siklus II sebesar 3,94, 3) aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode inquiry di kelas IV SDN 23 Sungai Pinyuh 
Pontianak dapat ditingkatkan. Terbukti nilai rata-rata pada siklus I sebesar 47,32% 
dan pada siklus II sebesar 81,24%. Dengan peningkatan sebesar 33,92%, 4) 
aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode inquiry di kelas IV SDN 23 Sungai Pinyuh Pontianak dapat ditingkatkan. 
Terbukti nilai rata-rata pada siklus I sebesar 36,90% dan pada siklus II sebesar 
73,21%. Dengan peningkatan sebesar 36,31%, 5) peningkatan aktivitas emosional 
peserta didik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inquiry di 
kelas IV SDN 23 Sungai Pinyuh Pontianak sangat baik. Terbukti nilai rata-rata 
pada siklus I sebesar 65,47% dan pada siklus II sebesar 92,85%. Dengan 
peningkatan sebesar 27,38%.
Saran
Beberapa saran yang dikemukakan terkait dengan hasil penelitian ini 
sebagai berikut: 1) dalam proses belajar-mengajar hendaknya guru selalu 
berupaya mencari jalan solusi untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, 
salah satunya yaitu menggunakan metode inquiry, 2) Guru hendaknya perlu 
mengembangkan metode inquiry sebagai salah satu alternatif dalam setiap 
pembelajaran di sekolah dasar, dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru, 
dan 3) hendaknya penelitian ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 
pelajaran matematika maupun pelajaran yang lainnya. 
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